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»2 %
T
§ @ Dalém bab ini, penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah yang mendasari
= 3 =
T g5 T
@@Léﬁs mengangkat topik sebagai bahan penelitian, Identifikasi Masalah yang penulis dapat
Era@g@mgdari latar belakang masalah, batasan masalah yang penulis ringkas dari identifikasi
i’r%séah menyadarl adanya keterbatasan waktu dari penelitian, batasan penelitian. Selain itu,
gp%wuﬂ;is Jgga merumuskan suatu permasalahan yang akan diteliti menjadi suatu paragraf yang
%eias@
B x5
%% éPada Bab I ini, penulis akan menjelaskan apa tujuan dari penelitian berdasar kepada
grlfg?nusan masalah dan latar belakang masalah yang telah dibuat, dan menjelaskan manfaat dari
g@n penelltlan ini bagi beberapa pihak yang berkepentingan.
5 2
fA%Latar Belakang Masalah
3
0§ Pembangunan nasional adalah rangkaian upaya pembangunan yang
gberkesinambungan dan meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara untuk
‘smelaksanakan tugas mewujudkan Tujuan Nasional. Dalam rangka peningkatan

Ying

pembangunan nasional, negara Indonesia membutuhkan dana yang tidak sedikit. Untuk

ue

eWUJudkan hal tersebut, pemerintah berperan penting dalam mengefektifkan sumber

?JS%LUHS

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey ue

penerlmaan negara dengan cara selalu melakukan usaha- usaha pengadaan pembaharuan di
dalanTbidang perpajakan. Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar masyarakat baik
pribadi maupun badan dari pendapatan atau penghasilannya kepada pemerintah yang
ditujukan untuk kegiatan pembangunan di segala bidang.

dndonesia merupakan salah satu dari 48 negara berkembang di benua Asia yang

dimaaa pertumbuhan perekonomiannya berasal dari 5 sektor industri penyumbang terbesar,
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yaitu sektor industri pengolahan (21,05%) dengan pertumbuhan (4,63%) , sektor

perdagangan (13,38%) yang mengalami pertumbuhan (4,84%), sektor pertanian (13,38%)

—_

g/ang Amengalami pertumbuhan (4,18%), sektor konstruksi (9,88%), dan sektor

eJe

3

o I

ameéngatami tingkat pertumbuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan sektor lain.
S O

?;Kggiatan di dalam sektor perdagangan Indonesia secara umum terdiri dari mengimpor ,

—mgngekspor, dan menjual produk dalam negeri kepada konsumen dalam negeri. Di

bu

Indonésia kegiatan memperjualbelikan barang dagangan kepada distributor maupun

pu

Igsung kepada konsumen akhir akan dikenakan pajak , yaitu Pajak Pertambahan Nilai.

% yndn)as neje
Sue

C -
Z(http: # bisnis .liputan6 .com / read / 2171389 / ini — 5 — sektor — penyumbang - terbesar
~pertunibuhan-ekonomi-ri ).

11Ul'S

E’ajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan ketika orang pribadi

atau perusahaan yang melakukan pembelian Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena

eouaWw edue

gPajak (JKP) berdasarkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Setiap pembelian barang yang ada
3

o§hubungannya secara langsung dengan barang yang dihasilkan atau dijual, maka atas pajak

Q.
Q

gyang dikenakan terhadap barang tersebut, oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) merupakan

épajakjmasukan yang besarnya 10% dari hasil pembelian barang. Apabila barang tersebut

c

—

Sakan dijual dengan pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dibebankan kepada

n
c

“konsuifien sebesar 10% dari harga jual maka disebut sebagai pajak keluaran.

(¢]

J

‘ CV X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pendistribusian
gadget dan aksesoris gadget . Bila perusahaan melakukan pembelian terhadap Barang Kena
Pajake(BKP) maka akan dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan dari Dasar
Pengenmaan Pajak (DPP) barang tersebut. Sebaliknya bila perusahaan melakukan penjualan
barang dagangan, maka perusahaan berhak melakukan pemungutan Pajak Pertambahan

Nilai£PPN) keluaran terhadap Barang Kena Pajak (BKP) tersebut. Pajak Masukan yang


http://bisnis.liputan6.com/read/2171389/ini-5-sektor-penyumbang-terbesar-pertumbuhan-ekonomi-ri
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telah disetor dapat dikreditkan dengan Pajak Keluaran yang telah di pungut. Kelebihan atas

Pajak(Pertambahan Nilai (PPN) ini dapat direstitusi atau dikompensasikan ke masa tahun

_g l

“Pajak berlkutnya
Masalah yang timbul dalam pencatatan Pajak Masukan dan Pajak Keluaran pada CV

dakah kesulitan di dalam pengkreditan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Masukan setiap

<

inbuaw buede

a

nadidin

as di

ir geriode perpajakan. Puncak dari permasalahan tersebut bersumber dari supplier yang

1beq

mm§ndlstr|bu3|kan barang kepada perusahaan bukan merupakan Pengusaha Kena Pajak

elje u
1bu

S

c(Fg(P).: Sehingga supplier tidak dapat membebankan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas

D

nJam
e

pﬁ@duk yang dijualnya kepada perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan kebimbangan
(e -
¢f

Ay

p usahaan dalam penetapan harga pokok penjualan (HPP) produk. Apabila perusahaan

n) eAie

3

enalkkan harga pokok penjualan (HPP) atas produk dengan membebankannya kepada

11Ul

konsu[nen, maka perusahaan akan kalah bersaing dengan produk sejenis yang

diperjgalbelikan pada publik. Sebaliknya, apabila perusahaan tetap mempertahankan harga

eouaw edue

>pokok=penjualan (HPP) sama dengan harga pasar, permasalahan yang timbul adalah

wnj

o§perusahaan akan mengalami kerugian atas produk yang dijual karena harus menanggung

Ep

~Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang tidak mereka bebankan kepada konsumen.

awl

bkatar Belakang CV X adalah perusahaan yang mempunyai omzet rata-rata

Mingahu

vpertahinnya mencapai lebih dari 4,8 Milyar dan sudah dikukuhkan sebagai Pengusahan
“KenawPajak. Perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhitungkan, melaporkan dan

(¢]

o

menyeforkan pajak yang seharusnya dibayarkan. Namun, akibat dari kesulitan dalam
pengkreditan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan tersebut, perusahaan akhirnya
mengambil jalan yang tidak efektif dengan cara memecah omzet perusahaan dan
membuatnya menjadi beberapa perusahaan kecil dengan membuat laporan keuangan yang
berbe;l-beda, agar omzet perusahaan tidak melebihi 4,8 Milyar. Alhasil, perusahaan

dibergkan pilihan untuk tidak terhitung sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau memilih
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menjadi PKP tetapi diberikan perlakuan khusus dalam Pengkreditan PPN terutang yaitu

tercarnituim dalam PMK 74/PMK 03./2010

Menurut ketentuan pajak, Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan yang omzetnya

eJelqg i

=kurang dari 4,8 Milyar per tahun hanya perlu mengikuti aturan PP nomor 46 tahun 2013
T

2yang berisi tentang pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) Final sebesar 1% dari omzet bruto.

S o

nouawl

d
d

«Dari kasus tersebut, ternyata CV X melakukan hal tersebut juga agar penentuan Tarif PPN

D

eq
d

gmgnja‘di lebih rendah yaitu tidak dikenakan PPN sebesar 10% seperti tarif secara umum. CV

Q

—

2X§hengusahakan agar aturan pengenaan PPN dapat menggunakan ketentuan PMK 74/PMK

bu

— E
c

S 3;/20‘:10 yaitu perhitungan PPN terhutang dari pengkreditan pajak masukan yang berasal

Y yn

C -
da;‘ri taﬁf 70% dikalikan dengan pajak keluaran. Hasil yang didapatkan akan jauh lebih kecil
%dibandingkan perusahaan menggunakan tarif PPN sebesar 10%. Berdasarkan pertimbangan

eAJe

u

Zdan ur:éian diatas, maka penulis mencoba membahas lebih lanjut mengenai penghitungan

edu

SPPN imasukan yang dilakukan oleh perusahaan. Mengingat pentingnya pembiayaan

eous

gpembangunan dengan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai, maka dalam penyusunan

3 !
o§skripsi ini penulis mengambil judul : “ Evaluasi Perhitungan Pajak

Ep

~Pertambahan Nilai pada CV X periode 2015 -2016 .

Auaw

Identijikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi masalah

quins ueyinge

%sebagai berikut :

‘uelode) ueunsn&m

1. Bagaimana pelaksanaan perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan pelaporan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) pada CV X?

2. #Apadampak yang diterima oleh Perusahaan atas kesulitan dalam pengkreditan Pajak
“Masukan ?

3. 7Apa permasalahan dalam pelaksanaan perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan

%elaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV X?
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)

Apa hambatan-hambatan yang terjadi dalam penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

PPN) di CV X?

pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV X pada periode

10

?anuari 2015 — Desember 2016 ?

eqn

- u
o Y =
é&%Batasgn Masalah
ga B
5 3 + Penulis menyadari akan keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki. Oleh
53 x ®
-0 C — - g . . A . ay
§ gk@engtu, untuk dapat lebih mengarahkan penelitian ini tanpa mengurangi tujuan penelitian
2o = . o
=] §ya_%g hendak dicapai, maka masalah yang diteliti adalah :
c QS -
x~ o g— >
§ nilé éagaimana pelaksanaan perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan pelaporan Pajak
e < §
= >
3 © & Pertambahan Nilai (PPN) pada CV X pada periode Januari 2015 — Desember 20167
253 3
B 225 épa permasalahan dalam pelaksanaan perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan
5z °
3
2
5

ol eduey 1ul sI

Py
Batasén Penelitian

%, ?Iengingat adanya keterbatasan waktu, biaya, data, dan tenaga, maka penulis
:Tmembaasi penelitian pada :

gl. Penelitian ini dilakukan pada CV X di Jakarta Pusat.

%;2. Zeriode Penelitian dilakukan pada tahun 2015 dan 2016.

§3. §ata penjualan dan pembelian serta data perpajakan yang berhubungan dengan

% g’ajak Pertambahan Nilai (PPN) akan diambil pada tahun 2015 dan 2016.

7]

- Q.
E. Rum::l,san Masalah

§erdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah diatas, maka penulis
(=]

meruauskan masalah yang akan diteliti yaitu “ Bagaimana pelaksanaan dan permasalahan
[T

dalam=: perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan pelaporan Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) ?”.

319 uep] YImy exfh
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F. Tujuan Penelitian

L

puedell

=

N

as diynbusw
-buepun 1bunpunigedig yey

uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

nin)as neje uelbeq

1N eAuex
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:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw eduey |

uai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah dijabarkan
u

Csebeluinnya, maka tujuan penelitian ini adalah :

©
BIntuk mengetahui pelaksanaan perhitungan, pemungutan, penyetoran, dan pelaporan
3

Eéjak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV X.

=)
Gntuk mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan perhitungan, pemungutan,

nyetoran, dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada CV Coner

Sg@l) O

istribusi.

min

siusig
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glanfaat yang diperoleh dari penyusunan skripsi ini adalah :

Eagl Perusahaan
=
ﬁlasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi khususnya bagian

ot

kuntansi (perpajakan) perusahaan dalam hal penerapan Pajak Pertambahan Nilai

uel

g?PN) yang sesuai dengan ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang berlaku,
;bagai pedoman dan solusi perusahaan untuk memperbaiki struktur laporan
§euangan di perusahaan.

%agi Peneliti Selanjutnya

:éebagai sarana pengetahuan dan digunakan sebagai bahan referensi dan pembanding

)
antuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan perhitungan Pajak

g'ertambahan Nilai (PPN).
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